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ABSTRAK Pendahuluan: Di Indonesia sebanyak 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal
satu kali dalam hidupnya dan 45% di antaranya mengalami keputihan sebanyak dua kali atau
lebih. Sebagian besar remaja Pengetahuannya mengenai Personal Hygiene masih kurang
baik, hal ini merupakan penyebab terjadinya keputihan. Tujuan: Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang Personal hygiene dengan
kejadian keputihan pada remaja putri. Metode Penelitian: Rancangan penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian ini
adalah 83 remaja putri. Hasil: Dari hasil penelitian didapatkan nilai P Value 0.00 karena P
Value < (0.05), Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara Tingkat pengetahuan
tentang Personal hygiene remaja putri dengan kejadian keputihan. Dengan ini untuk sekolah
hendaknya memberikan penyuluhan tentang pencegahan kejadian keputihan.

Kata Kunci Pengetahuan, Personal Hygiene, Keputihan.

Abstract

In Indonesia, 75% of women have experienced vaginal discharge at least once in their lives and 45% of them have
experienced vaginal discharge twice or more. Most teenagers have poor knowledge about Personal Hygiene, this is
the cause of vaginal discharge. This study was conducted to determine the relationship between the level of
knowledge about Personal hygiene and the incidence of vaginal discharge in young women. The design of this study
uses quantitative research with a cross-sectional approach. The subjects of the study were 83 young women. From
the results of the study, it was found that the P Value value was 0.00 because the P Value < (0.05), Ho was rejected,
meaning that there was a significant relationship between the level of knowledge about personal hygiene of young
women and the incidence of vaginal discharge. With this, schools should provide counseling on the prevention of
vaginal discharge.

Keywords: Knowledge, Personal Hygiene, Vaginal Discharge

Jurnal Kesehatan Pertiwi — Vol. 4 Nomor 2 2022 25




Pendahuluan

Pengetahuan adalah fakta, kebenaran atau
informasi yang diperoleh melalui pengalaman atau
pembelajaran. Pengetahuan adalah dasar untuk
melakukan sebuah tindakan.

Menurut WHO (2014) remaja adalah
penduduk dalam rentan usia 10-19 tahun. Seorang
remaja harus dibekali ilmu dan informasi tentang
kesehatan slah satunya bagian Reproduksi, Remaja
yang tidak memperhatikan kesehatan
reproduksinya dapat mengalami masalah seperti
penyakit menular seksual, dan penyakit yang
menyerang organ reproduksi, salah satunya adalah
keputihan (Soetjiningsih, 2019).

Keputihan (flour albus, leucorrhea) adalah
cairan atau sekret yang keluar selain darah dari
liang vagina di luar kebiasaan, baik berbau maupun
tidak berbau dan disertai rasa gatal setempat
(Kuamiran 2011)

Keputihan dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu keputihan yang normal (fisiologis) dan
keputihan tidak normal (patologis). Keputihan
merupakan hal yang normal bagi wanita, tetapi
keputihan tidak boleh dianggap remeh karna dapat
menimbulkan  masalah  kesehatan.  Adapun
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
mencegah keputihan yaitu menjaga kebersihan
organ kewanitaan, menghindari penggunaan sabun
pembersih kewanitaan, hindari penggunaan celana
yang ketat, biasakan mengganti pembalut 4-6 jam
sekali saat menstruasi (Wulaningtyas Widyawati,
2018).

Remaja perempuan terutama siswi
Sekolah Menengah Pertama (SMP) penting
untuk diperkenalkan menenai kebersihan
perseorangan khususnya pada keputihan agar
mereka mengetahui bagaimana seharusnya
mereka bersikap menghadapi keputihan yang
nantinya akan berhubungan dengan keputihan
yang dialaminya. Pada remaja yang kurang
pengetahuan dan  informasi  mengenai
kebersihan perseorangan akan mempengaruhi
sikap dan berdampak pada prilakunya
(Sariyati, 2014).

Menurut (WHO,2010) bahwa sekitar 75%
perempuan remaja, didunia pasti akan mengalami
keputihan, paling tidak sekali seumur hidupnya

dan sebanyak 45% akan mengalami dua kali atau
lebih, sedangkan wanita Eropa yang mengalami
keputihan sebesar 25%. Di Indonesia sebanyak
75% wanita pernah mengalami keputihan minimal
satu kali dalam hidupnya dan 45% di antaranya
mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih.
Kondisi seperti ini bisa dicegah dengan melakukan
kebiasaan vulva hygiene yang baik, sedangkan
kebiasaan ini sendiri merupakan perilaku yang
harus dibiasakan oleh setiap individu dan disertai
dengan pengetahuan, untuk itu tenaga kesehatan
mempunyai peranan penting untuk mendidik
masyarakat tentang pentingnya hygiene yang baik
untuk mencegah keputihan melalui penyuluhan
(Maghfiroh, 2010).

Data di Indonesia sendiri terdapat 50 %
wanita mengalami keputihan, angka kejadian
keputihan di indonesia terus meningkat setiap
tahunnya  hingga  mencapai 70 %
(Pradnyandari et al, 2019). Kesehatan
reproduksi sangat penting untuk dipahami bagi
kehidupan seseorang, salah satunya dengan
melakukan  perawatan  organ  reproduksi.
Reproduksi yang sehat paling tidak dimulai sejak
usia remaja, dimana remaja harus dipersiapkan
baik psikologis, sikap dan perilakunya mengenai
perawatan organ reproduksi karena wanita pada
masa ini rentan terhadap berbagai macam masalah
kesehatan reproduksi (Puspitaningrum, 2012).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
terhadap 10 remaja putri di SMP An-Nur Desa
Dukuh Dalem Kecamatan Ciawigebnag Kabupaten
Kuningan tahun 2022. Didapatkan hasil sebagai
berikut: remaja putri sudah mengetahui
tentang Personal Hygiene sebanyak 10 remaja
putri (100%) dan di dapatkan sebanyak 8§
remaja putri (80%) yang mengetahui tentang
keputihan dan sebanyak 2 remaja putri (20%)
yang tidak mengetahui tentang Keputihan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitianan dengan
judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang
Personal Hygiene dengan Kejadian Keputihan
pada Remaja Putri di SMP An-Nur Desa Dukuh
Dalem Kecamatan Ciawigebnag Kabupaten
Kuningan tahun 2022.

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui
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Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Personal
Hygiene dengan Kejadian Keputihan pada Remaja
Putri di SMP An-Nur Desa Dukuh Dalem
Kecamatan Ciawigebnag Kabupaten Kuningan
tahun 2022.

Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan
penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Cross
Sectional. Dalam  penelitian ini  variabel
independen Pengetahuan Remaja Putri tentang
Personal Hygiene dan variabel dependen yaitu
kejadian keputihan. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua remaja putri di SMP An-Nur Desa
Dukuh Dalem Kecamatan Ciawigebnag Kabupaten
Kuningan tahun 2022 yang berjumlah 83. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 83 responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik Total Populasi. Instrumen penelitian
berupa pengisian Kuesioner. Analisa data
dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis Chi
Square.

Hasil Penelitian

Hasil Univariat

Diketahuinya Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri Tentang Personal
Hygiene di SMP An-Nur Desa Dukuh Dalam
Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan
Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri Tentang F %
Personal Hygiene
Baik 25 30.7
Cukup 47 56.1
Kurang 11 13.2
Total 83 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa dari 83 responden yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 25 orang atau 30.7 %
sedangkan yang memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 47 orang atau 56.1 % dan yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 11 orang atau
13.2%.

Diketahuinya Distribusi Frekuensi Kejadian
Keputihan Remaja Putri Di SMP An-Nur Desa
Dukuh Dalem Kecamatan Ciawigebang Kabupaten
Kuningan Tahun 2022 Adalah Sebagai Berikut :

Kejadian F (%)
Keputihan
Ya 74 89.6
Tidak 9 10.4
Total 83 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa dari 83 siswi, siswi yang mengalami
keputihan sebanyak 74 siswi atau 89,6 % dan siswi
yang tidak mengalami keputihan sebanyak 9 siswi
atau 10,4 %.

Analisis Bivariat

Menunjukan bahwa Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Personal Hygiene sebanyak
83 orang. Terdapat remaja putri dengan
pengetahuan baik yang mengalami keputihan
sebanyak 24 orang (32,4%), Remaja putri dengan
pengetahuan baik yang tidak mengalami keputihan
sebanyak 1 orang (11,1%). Terdapat remaja putri
dengan pengetahuan cukup yang mengalami
Keputihan sebanyak 45 orang (60,8%), Remaja
putri dengan pengetahuan Cukup yang tidak
mengalami keputihan sebanyak 2 orang (22,2%).
Terdapat remaja putri dengan pengetahuan kurang
mengalami keputihan sebanyak orang 5 (6,8%),
Remaja putri dengan pengetahuan kurang yang
tidak mengalami keputihan sebanyak 6 orang
(66,7%).

Dari analisis statistik dengan menggunakan
uji chi square di dapatkan nilai p-value = 0.00 >
0.05 yang artinya bahwa hipotesis null (HO) ditolak
yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan keputihan.

Pembahasan

Hasil yang di dapat dari penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat 83 orang. Remaja
Putri dengan pengetahuan baik sebanyak 25 orang.
Remaja putri dengan pengetahuan cukup sebanyak
47 orang (56,1%). Remaja dengan pengetahuan
kurang sebanyak 11 orang (13,2%). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Intan Permata Sari
tahun 2019 menunjukkan hasil analisis univariat
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terdapat 163 responden dan yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 87 orang (53,8%),
yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 60
orang (36,8%) dan yang memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 16 orang (9,4%).

Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya
informasi atau pengetahuan tentang Kesehatan
dirinya sendiri khususnya Personal Hygiene.
personal hygiene yang kurang baik menandakan
bahwa para remaja kurang memperolehh
pengetahuan mengenai personal hygiene sehingga
pengetahuan tersebut mempengaruhi perilaku
mereka, dimana penerimaan peilaku baru didasari
oleh pengetahuan. Personal Hygiene adalah suatu
tindakan untuk memelihara kebersihan dan
kesehatan seseorang untuk kesejahteraan, baik
fisik maupun psikisnya.

Berdasarkan Analisa univariat menunjukan
bahwa pada remaja Putri yang dilakukan pada 83
orang. Diketahui dari 83 orang tersebut, terdapat
yang mengalami keputihan sebanyak 74 orang
(89,6%), vyang tidak mengalami Keputihan
sebanyak 9 orang (10,4%). Sejalan dengan
penelitian dewi yuliasari 2015 yang mengalami
keputihan sebanyak 97 orang (92,3) dan yang tidak
mengalami keputihan sebanyak 8 orang (7,7%).
Dapat dinyatakan bahwa siswi hanya sebatas tahu
saja tetapi tidak faham dalam melakukan personal
hygiene atau cara perawatan alat reproduksinya
sendiri untuk menghindari kejadian keputihan.

Salah satu penyebab terjadinya keputihan
yaitu kurangnya perhatian hygiene (kebersihan)
organ kewanitaan seperti, Membersihkan vulva
tidak boleh dengan sabun antiseptik yang keras
atau cairan pewangi yang dapat membahayakan
kesehatan karena penggunaan cairan kimia akan
merusak pH yang ada sehingga memungkinkan
terjadinya infeksi. Hal ini sesuai dengan teori
Kirania (2019) untuk selalu menjaga kebersihan
daerah intim  sebagai tindakan pencegahan
sekaligus mencegah berulangnya keputihan, yaitu
Pola hidup sehat yaitu diet yang seimbang,
olahraga rutin, istirahat cukup, hindari rokok dan
alkohol serta hindari stres berkepanjangan. Selalu
menjaga  kebersihan daerah pribadi dengan
menjaganya agar tetap kering dan tidak lembab.
Biasakan membasuh dengan cara yang benar tiap
kali buang air yaitu dari arah depan ke belakang.

Penggunaan cairan pembersih vagina
sebaiknya tidak berlebihan karena dapat
mematikan flora normal vagina. Hindari
penggunaan tissue atau sabun dengan pewangi
pada daerah vagina karena dapat menyebabkan
iritasi. Hindari pemakaian barang-barang yang
memudahkan penularan seperti meminjam
perlengkapan mandi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
uji statistik chi-square dengan SPSS didapatkan
nilai P Value 0.000 karena P Value <(0.05), maka
Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan remaja putri tentang
personal Hygiene dengan kejadian keputihan pada
remaja putri di SMP An-Nur Desa Dukuh Dalem
Kecamatan Ciawigebnag Kabupaten Kuningan
Tahun 2022. Hasil Penelitian ini sejalan dengan
Wike Sriyohanna dimana uji statistik yang
diketahui P-value yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya
HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene dengan kejadian keputihan.

Pengetahuan memiliki peranan yang sangat
penting dalam terjadinya keputihan khususnya
remaja putri. Pengetahuan yang baik akan
meningkatkan motivasi remaja dalam melakukan
Personal Hygiene sehingga resiko keputihan yang
disebabkan adanya bakteri pada organ intim dapat
dihindari. Semakin baik pengetahuan remaja maka
akan semakin rendah resiko terkena keputihan.
Sebaliknya semakin rendah pengetahuan remaja
maka akan semakin tinggi resiko terkena
keputihan.

Kesimpulan

Dari 83 Respondend Remaja Putri yang
memiliki tingkat pengetahuan tentang personal
hygiene yang baik sebanyak 25 (30,7%), cukup
sebanyak 47 orang (56,1%) dan kurang sebanyak
11 orang (13,2%).

Dari 83 responden yang mengalami
keputihan sebanyak 74 orang (89,6%) dan yang
tidak mengalami keputihan sebanyak 9 orang
(10,4%). Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden dalam penelitian ini pernah
mengalami kejadian keputihan.

Berdasarkan tingkat pengetahuan remaja
putri tentang personal Hygiene dengan kejadian
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keputihan di SMP An-Nur desa dukuh dalem
kecamatan ciawigebang kabupaten kuningan tahun
2022setelah  dilakukan wuji  statistik dengan
menggunakan uji chi square di dapatkan nilai P-
value = 0.00 > 0.05 yang artinya bahwa hipotesis
null (HO) ditolak yang berarti bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dan keputihan.
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